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Judul               : Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning terhadap 
Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas II 
MI Darul Istiqamah Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
bagaimana hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata pelajaran  Akidah Akhlak 
MI Darul Istiqamah Makassar sebelum menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning, bagaimana hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata 
pelajaran akidah akhlak MI Darul Istiqamah Makassar setelah menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning, apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas II dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Darul Istiqamah Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran akidah akhlak  MI Darul Istiqamah Makassar sebelum
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning, hasil belajar 
peserta didik kelas II dalam mata pelajaran akidah akhlak MI Darul Istiqamah 
Makassar setelah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning, apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MI Darul Istiqamah Makassar.
Jenis penelitian ini adalah Tru-Experimental Design dengan desain penelitian
One Group Pretest-posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah Makassar yang berjumlah 10 orang,
sedangkan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu seluruh peserta didik 
kelas II MI Darul Istiqamah Makassar yang berjumlah 10 orang. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Adapun hasil belajar  Akidah Akhlak sebelum diterapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada peserta didik kelas MI Darul Istiqamah 
Makassar menunjukkan skor rata-rata 48,00 dan skor hasil belajar setelah diterapkan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning menunjukkan skor rata-rata 
72,00. Dari hasil analisis uji hipotesis menunjukkan  t hitung 20,055 > t tabel 2,308  ini 
berarti hipotesis dari penelitian terbukti, H0 ditolak H1 diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual 




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan, sejalan dengan 
tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelolah dengan 
tertib, teratur, efektif dan efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
penciptaan kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti yang tercantum dalam alenia IV, Pembukaan UUD 
1945.1
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. 
Melalui pendidikan, diharapkan dapat mempersiapkan dan mengembangkan individu-
individu yang berkompetensi dibidangnya. Sebagaimana tertulis di dalam UU 
Sisdiknas bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagaamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2
Dewasa ini dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang mengharuskan 
mampu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang dapat memnuhi tuntutan 
zaman. Pendidikan merupakan suatu wadah kegiatan yang berusaha untuk 
membengun masyarakat dan watak bangsa secara berkesinambungan yaitu 
                                                          
1 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 4.
2 Undang-undang  sistem pendidikan nasional  (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
h. 3.
2membangun mental, rasio, intelektual dan kepribadian dalam rangka manjadi manusia 
seutuhnya. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan, dan 
perioritas secara intensif dari pemerintah, masyarakat maupun pengelola pendidikan. 
Masalah pendidikan memang tidak akan pernah selesai dibicarakan. Hal ini 
setidak-tidaknya didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, merupakan fitrah setiap 
orang bahwa mereka menginginkan pendidikan yang lebih baik, sekalipun mereka 
kadang-kadang belum tahu mana sebenarnya pendidikan yang lebih baik itu. Kedua, 
teori pendidikan akan selalu ketinggalan zaman, karena ia dibuat berdasarkan 
kebutuhan masyarakat yang selalu berubah pada setiap tempat dan waktu. Karena 
adanya perubahan itu, maka masyarakat tidak akan pernah puas dengan teori 
pendidikan yang ada.3 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al-Hasyr/59: 18
Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.4
Belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antara peserta 
didik dan guru. Suatu program pengajarn seharusnya memungkinkan terciptanya 
suatu lingkungan yang memberi peluang untuk berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang efektif. Proses belajar mengajar dikatakan efektif apabila terjadi 
transfer belajar yaitu materi pelajaran yang disajikan guru dapat diserap ke dalam 
struktur kognitif peserta didik.5
                                                          
3 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Cet I, PT RajaGrafindo Persada Jakarta 2009), 
h.2.
4 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Fitrah Rabbani, 2012), 
h. 548.
5 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu  Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar  (cet. 7,  Alfabeta, 2009), h. 13.
3Peserta didik dapat mengetahui materi tersebut tidak hanya terbatas pada 
tahap ingatan saja tanpa pengertian (rote learning) tetapi bahan pelajaran dapat 
diserap secara bermakna (meaning learning). Agar terjadi transfer belajar yang 
efektif, maka kondisi fisik dan psikis dari setiap individu siswa harus 
sesuai dengan materi yang dipelajarinya. Belajar adalah proses yang membuat 
perubahan dalam diri peserta didik dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk 
mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.6
Pembelajaran bukan hanya proses transfer informasi antara guru kepada 
peserta didik, tetapi juga melibatkan berbagai tindakan dan kegiatan yang harus 
dilakukan terutama jika menginginkan hasil belajarnya yang baik. Salah satu proses 
pembelajaran yang menekankan berbagai tindakan dan kegiatan adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran tertentu. Metode pembelajaran pada hakekatnya 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran serta dapat mengembangkan 
dan meningkatkan aktivitas belajar yang dilakukan guru dan peserta didik. 
Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan dapat memahami 
makna konsep yang terdapat dalam sebuah materi dengan mengaitkan konsep yang 
terdapat dalam sebuah materi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik sehari-
hari. Menurut teori Konstruktivisme siswa diharapkan mampu membangun sendiri 
pengetahuan di dalam pikirannya dan guru tidak hanya sekedar memberikan 
pengetahuan kepadanya, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menentukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.7 Oleh sebab itu, pola pendidikan 
di Indonesia sekarang ini dituntut untuk dapat mencetak peserta didik yang dapat 
mengkontruksi pengetahuan dan dapat memberi makna pada pengalaman nyata. 
                                                          
6 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet. I, Pustaka Pelajar, 2009), h. 43.
7 Nanang Hanafiah, konsep strategi pembelajaran, (Cet. I, PT. Rafika Aditama, 2009), h. 68.
4Dalam pembelajaran di sekolah guru hendaklah memilih dan 
menggunakan strategi pendekatan, metode teknik dan model pembelajaran 
yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik mental, fisik, maupun sosial.
Seorang guru harus mendidik peserta didik sesuai dengan zamannya.
Sebagaimana dalam hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam yang 
diriwayatkan oleh Umar bin al-Khattab yang berbunyi :
ﻢُِﻜﻧﺎَﻣَز َﺮْﯿَﻏ ٍنﺎَﻣ َِﺰﻟَو ْﻢٌﻜِﻠْﯿَﺟ َﺮْﯿَﻏ ِﻞْﯿَِﺠﻟ اُْﻮِﻘﻠُﺧ َْﺪﻗ ْﻢَُﻜﺋَﺎﻨَْﺑا َِنا
Didiklah anak kalian dengan pendidikan yang berbeda dengan yang diajarkan 
padamu, karena mereka diciptakan untuk zaman yang berbeda dengan zaman 
kalian.8
Pembelajaran yang baik adalah suatu proses belajar mengajar dimana 
kegiatan tersebut berpusat pada peserta didik (student center), sehingga peserta didik 
dapat memahami bagaimana cara menggunakan pengetahuan dan keterampilan baru.
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
hanya sekedar mengetahuinya. Knowledge-Based Konstruktivisme dalam teorinya 
beranggapan bahwa belajar bukan menghapal, melainkan mengalami, di mana peserta 
didik dapat mengkonstuksi sendiri pengetahuannya, melalui partisipasi aktif secara 
inovatif dalam proses pembelajaran.9
Mengacu pada berkembangnya pemikiran bahwa belajar akan lebih bermakna 
jika peserta didik secara langsung mengalami sendiri apa yang dipelajarinya dan 
bukan hanya sekedar mengetahuinya, maka model belajar yang dianggap relevan 
untuk diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah model pembelajaran 
CTL (Contextual Teaching And Learning). Model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
                                                          
8 Sadiman Arief, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 3.
9 Nanang Hanafiah, konsep strategi pembelajaran, h. 67.
5yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari.10 Menurut Johnson, kata kontekstual berarti keterkaitan 
antara semua hal, termasuk gagasan dan tindakan. Menurutnya, kata ini juga 
menghubungkan secara langsung pikiran dan pengalaman.11
Jadi, pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual adalah pembelajaran 
yang menghubungkan meteri belajar, pikiran, dan gagasan peserta didik dan dapat 
dirasakan melalui pengalamannya.
Untuk pembelajaran Akidah Akhlak, kegiatan yang dilakukan disesuaikan 
dengan kondisi atau hal-hal yang sering dialami peserta didik, sehingga peserta didik
merasa apa yang mereka pelajari adalah sesuatu yang dekat dengan kehidupan 
mereka dan sering mereka alami.
                                                          
10 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontextual di Kelas, (Cet 1, Jakarta, Cerdas Pustaka 
Publisher, 2008), h. 17.
11 Dharma Kusuma, CTL Sebuah Panduan Awal Dalam Pengembangan PBM, (Yoghyakarta, 
Ruhayasa,2010), h. 5.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 
difokuskan pada permasalahan pokok sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata pelajaran Akidah 
Akhlak MI Darul Istiqamah Makassar sebelum menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MI Darul Istiqamah Makassar setelah  menggunakan  model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning?
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak di MI Darul Istiqamah Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum 
diketahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan empiris.12
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang masih perlu diteliti 
kebenarannya.
Menurut Jusuf Soewadji, hipotesis merupakan pendapat, pernyataan, atau 
kesimpulan yang masih kurang atau belum selesai atau masih bersifat sementara 
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya memerlukan memerlukan pengujian 
secara empiris. Selanjutnya Trelease mengemukakan bahwa “Hipotesis merupakan 
keterangan sementara terhadap suatu fakta yang dapat diamati”.13
                                                          
12 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Cet. I, Jakarta, PT Grasindo, 2002), h. 57
13 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2012), h. 123.
7Pendapat lain dipaparkan oleh Sugiono bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 14 Jadi hipotesis penelitian 
diberikan hanya berdasarkan teori atau penelitian yang relevan, belum jawaban 
empirik yang berupa fakta-fakta melalui pengumpulan data. 
Merujuk dari pengertian di atas,  maka hipotesis yang penulis ajukan adalah 
sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar”.
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan kemudahan dalam memberikan persepsi yang sama antara 
penulis dan pembaca terhadap judul, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan 
pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini yaitu “Pengaruh 
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar 
Akidah Akhlak Pesera Didik Kelas II MI Darul Istiqamah Makassar”. Adapun 
variabel yang akan dijelaskan yaitu:
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (variabel X)
Model Pembelajaran adalah salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati 
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model 
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) 
dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT 
(Style of Learning and Teaching).15
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 
(Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96.
15Nanang Hanafiah, konsep strategi pembelajaran, h. 41
8Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.16
Jadi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah suatu 
pendekatan yang menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajarinya dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata peserta didik sehingga mendorong peserta didik untuk 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik (Variabel Y)
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 
interaksi proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta 
didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena peserta didik mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.17
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah titik akhir dari suatu tindakan atau kegiatan 
seseorang yang ingin dicapainya, begitu juga dalam penelitian ini mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai antara lain:  
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MI Darul Istiqamah Makassar sebelum menggunakan  model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
                                                          
16Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontextual di Kelas, (Cet 1, Jakarta, Cerdas Pustaka 
Publisher, 2008), h. 17
17Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet. I, Pustaka Pelajar, 2009), h. 46
9b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata Akidah Akhlak
di MI Darul Istiqamah Makassar setelah  menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas II dalam mata 
Akidah Akhlak di MI Darul Istiqamah Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Peserta Didik
Dari penelitian ini  peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih bermakna, sehingga peserta didik menjadi lebih menguasai dan terampil 
dalam pembelajaran pemecahan masalah dengan penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning sehingga hasil belajar lebih meningkat dalam 
mata pelajaran Akidah Akhlak.
b. Bagi Guru
Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta 
masukan berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning, khususnya dalam mata 
pelajaran Akidah Akhlak dan mata pelajaran lain pada umunya. 
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi 
kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam kaitan 





A. Model Pembelajaran CTL
1. Pengertian Model Pembelajaran CTL
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara 
penuh untuk dapat menentukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka.18 Model pembelajaran CTL adalah konsep 
belajar yang membantu guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan 
situasi dunia nyata peserta didik dan juga mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermaksna bagi 
siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerja dengan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.19 Pengetahuan dan
keterampilan peserta didik diperoleh dari usaha peserta didik mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. Strategi atau proses 
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Karena untuk memperkuat 
dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi peserta didik, diperlukan 
pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencoba melakukan dan mengalami sendiri (Learning to do), bukan sekedar 
                                                          
18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Pendidikan, (Cet. VI Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 225
19 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasi Bagi Mahasiswa PGMI, 
(Cet 1, Makassar, Alauddin University Press, 2013), h. 29.
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pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap semua informasi yang 
disampaikan oleh guru.20
Menurut Jhonson Contextual Teaching and Learning adalah sebuah proses 
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi 
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik 
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan 
pribadi, social dan budaya mereka.21
Menurut Hower R. Kenneth Contextual Teaching and Learning adalah 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar di mana siswa 
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks 
dalam dan luar sekolah untuk memcahkan masalah yang bersifat simulative ataupun 
nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama. 
Jadi, Contextual Teaching and Learning merupakan pembelajaran yang 
menghubungkan materi belajar dan fikiran serta gagasan peserta didik dapat 
dirasakan melalui pengalamannya. Untuk pembelajaran Akidah Akhlak, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan disesuaikan dengan kondisi atau hal-hal yang sering dialami 
peserta didik, sehingga peserta didik merasa apa yang mereka pelajari adalah sesuatu 
yang dekat dengan kehidupan mereka dan sering mereka alami.
Dalam CTL (Contextual Teaching and Learning) diperlukan sebuah 
pendekatan yang lebih memberdayakan peserta didik dengan harapan siswa mampu 
mengkonstruksikan pengetahuan dalam benak mereka, bukan menghafalkan fakta. 
Disamping itu siswa belajar melalui mengalami bukan menghafal, mengingat 
pengetahuan bukan sebuah perangkat fakta dan konsep yang siap diterima akan tetapi 
sesuatu yang harus dikonstruksi oleh peserta didik. Dengan rasional tersebut 
                                                          
20 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontextual di Kelas, h. 17
21 Dharma Kusuma, Contextual Teaching and Learning, Sebuah Panduan Awal Dalam 
Pengembangan PBM, (Yogyakarta: Rahayasa, 2010), h.5
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pengetahuan selalu berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Jika ditelaah CTL 
cocok diterapkan di Indonesia. Konsep CTL hampir mirip dengan CBSA bahwa 
siswa dituntut peranannya dalam proses pembelajaran, keaktifan peserta didik sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Perbedaannya, CTL lebih kompleks baik 
guru maupun peserta didik harus dapat menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga 
mampu menghasilkan out put yang berkualitas. Dalam pembelajaran kotekstual 
terdapat adanya keterkaitan materi dengan dunia luar atau keadaan yang sebenarnya 
dan terkini sehingga diharapkan adanya pengalaman visual terlebih dahulu yang dapat 
dibangun oleh peserta didik.
2. Tujuan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Mansur Muslich menyatakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat 
diterapkan (ditransfer) dari suatu permasalahan kepermasalahan lain, dan suatu 
konteks kekonteks yang lain.
Jelaslah bahwa penerapan kontekstual dalam pembelajaran Akidah akhlak 
dikembangkan dengan tujuan untuk membantu peserta didik memberi konsep dan 
pengertian yang mendalam dari konsep-konsep Akidah akhlak yang bisa diterapkan 
ketika peserta didik berhadapan dengan peserta didik situasi baru dalam 
kehidupannya. Strategi pembelajaran kontekstual untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.
Pembelajaran Akidah akhlak yang berkontekstual dilaksanakan dengan 
menggunakan berbagai kontekstual, baik konteks sekolah maupun konteks luar 
sekolah. Dengan kata lain, pembelajaran Akidah akhlak yang berkontekstual 
dirancang agar sekolah benar-benar menyiapkan peserta didiknya untuk terjun 
kemasyarakat. Pembelajaran Akidah Akhlak yang berkontekstual dirancang untuk 
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memungkinkan adanya kerjasama antara sekolah dan dunia kerja, sehingga peserta 
didik dapat belajar memecahkan masalah dikehidupan nyata.
Seorang anak dapat menjadi tahu dan memahami konsep melalui interaksi dan 
adaptasi lingkungan. Lebih lanjut dikatakan bahwa pengetahuan dibangun sendiri 
oleh peserta didik melalui proses asimilasi dan proses akomodasi. Melalui asimilasi, 
peserta didik mencoba untuk memahami konsep dan lingkungan dengan 
menggunakan struktur kognitif atau pengetahuan yang sudah ada  tanpa mengadakan 
perubahan-perubahan. Melalui proses akomodasi, siswa mencoba untuk memahami 
konsep dan lingkungannya dengan terlebih dahulu memodifikasi struktur kognitif 
yang sudah ada untuk membentuk struktur  kognitif baru berdasarkan ransangan yang 
diterimanya. 
Jadi dapat dikatakan bahwa proses kontruksi pengetahuan dalam diri peserta 
didik melibatkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pendapat tersebut sejalan dengan 
pengertian belajar menurut perspektif konstruktivisme yang menyatakan bahwa 
belajar merupakan suatu proses dapat dimengertinya. Pengalaman seseorang 
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Seseorang berinteraksi dengan benda-
benda dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya melalui 
penggunaan panca indra yang tak mungkin terpisahkan dari pengetahuan yang sudah 
ada, termasuk keyakinan-keyakinan dan kesan-kesan. 
Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir dan 
menggunakan akalnya. Peserta didik dapat melakukan kegiatan dengan jalan terlibat 
lansung dalam kegiatan seperti diskusi pemecahan permasalahan kelas, maupun 
bereksperimen. Peserta didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan 
sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Pemecahan masalah 
merupakan aspek penting di dalam proses pembelajaran akidah, sebab disamping 
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menyangkut penerapan konsep atau pengetahuan yang dapat diperolah melalui proses 
belajar juga merupakan wadah untuk memperoleh pengetahuan baru.  
3. Komponen-komponen Pendekatan Kontekstual
Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) memiliki tujuh 
komponen utama. Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika 
menerapkan ketujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya. Tujuh komponen 
tersebut adalah:
a. Konstruktivisme
Pengertian konstruktivisme menurut Wina Sanjaya adalah Proses membangun 
atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. Menurut pengembang filsafat konstruktivisme Mark Baldwin dan 
diperdalam oleh Jean Piaget dalam Wina Sanjaya menyatakan bahwa “Pengetahuan 
itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dari kemampuan individu 
sebagai subjek yang menangkap setiap objek yang diamatinya.22
Menurut Suparno secara garis besar prinsip-prinsip konstruktivisme yang 
diambil adalah :
1) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara personal maupun 
secara social.
2) Pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali dengan kearifan 
peserta didik sendiri untuk bernalar.
3) Peserta didik aktif mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi 
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap serta sesuai 
dengan konsep ilmiah.
4) Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 
konstruksi peserta didik berjalan mulus.
                                                          
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Pendidikan,  h.118 
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Dalam pandangan ini strategi yang diperoleh lebih diutamakan dibandingkan 
seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengingat pengetahuan. Karena itu, 
tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara:
a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi peserta didik.
b) Memberi kesempatan pada peserta didik menemukan dan menerapkan idenya 
sendiri.
c) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam 
belajar.23
b. Inkuiri (Inquiry)
Artinya, proses pembelajaran didasarkan pada pencapaian dan penemuan 
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil 
dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Proses menemukan 
inilah yang dirangsang secara optimal lewat penerapan strategi pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning). Karena strategi pembelajaran CTL menekankan 
keaktifan peserta didik dalam menemukan sendiri pengetahuan. Dengan demikian 
dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang 
harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.
Metode inquiry dalam mengajar termasuk strategi modern, yang 
sangatdidambakan untuk dilaksanakan di setiap sekolah. Adanya tuduhan bahwa 
sekolah menciptakan kultur bisu, tidak akan terjadi apabila strategi ini digunakan. 
Metode inquiry dapat dilaksanakan apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1) Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan untuk diajukan kepada 
kelas dan sesuai dengan daya nalar peserta didik.
                                                          
23 Trianto, “Mendesain Pembelajaran Kontextual di Kelas”, h. 29
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2) Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dan 
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan.
3) Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup.
4) Adanya kebebasan peserta didik untuk berpendapat, berkarya, berdiskusi, dan 
partisipasi setiap peserta didik dalam setiap kegiatan belajar.
c. Bertanya (Questioning)
Menurut Suparno bertanya dapat dipandang sebagai “Refleksi dari 
keingintahuan setiap individu; sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan 
kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam proses pembelajaran melalui 
Contextual Teaching and Learning, guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, 
akan tetapi memancing agar peserta didik dapat menemukan sendiri”.
Cara guru memacing peserta didik untuk bertanya akan dapat tereksplorasi 
dengan baik. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-
pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan setiap materi yang di pelajarinya.
d. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Leo Semenovich Vygotsky seorang psikolog Rusia dalam Suparno, 
menyatakan bahwa Pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh 
komunikasi dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat di pecahkan 
sendiri, tetapi mebutuhkan bantuan orang lain. Kerjasama saling memberi dan 
menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu persoalan. Konsep masyarakat 
belajar (learning community) dalam CTL menyarankan agar hasil pembelajaran 
diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain.
e. Pemodelan (Modeling)
Asas modeling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya : Guru memberikan 
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contoh bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat, atau bagaimana cara melafalkan 
sebuah kalimat asing, guru olah raga memberikan contoh bagaimana cara melempar 
bola, guru kesenian memberikan contoh bagaimana cara memainkan alat musik, guru 
biologi memberikan contoh bagaimana cara menggunakan termometer, dan lain 
sebagainya.
Proses modeling tidak sebatas dari guru saja, akan tetapi dapat juga 
memanfaatkan peserta didik yang dinggap memiliki kemampuan. Misalnya peserta 
didik yang pernah menjadi juara dalam membaca puisi dapat disuruh untuk 
menampilkan kebolehannya di depan teman-temannya, dengan demikian peserta 
didik dapat dianggap sebagai model. Modeling merupakan asas yang cukup penting 
dalam pembelajaran CTL, sebab melalui modeling peserta didik dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoretis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.
f. Refleksi (Reflection)
Menurut Suparno Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru di 
pelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. 
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengalaman yang batu di 
terima. Misalnya, ketika pelajaran berakhir, peserta didik “merenung” kalau begitu, 
cara saya menyimpan file selama ini salah, mestinya dengan cara yang baru saya 
pelajari, sehingga file dalam komputer saya lebih tertata. Seperti membuat catatan 
kecil atau konsep pelajaran , dengan begitu peserta didik merasa memperoleh sesuatu 
yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya.
g. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)
Penilaian nyata (Authentic Assessment) adalah proses yang dilakukan guru 
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 
peserta didik. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, tekanannya diarahkan kepada proses 
belajar bukan kepada hasil belajar.24
Suparno menyatakan bahwa proses pembelajaran konvensional yang sering 
dilakukan guru pada saat ini, biasanya ditekankan pada aspek intelektual sehingga 
alat evaluasi yang digunakan terbatas pada penggunaan tes. Dengan tes dapat 
diketahui seberapa jauh peserta didik telah menguasai materi pelajaran. Dalam CTL, 
keberhasilan pembelajaran tidak hannya ditentukan oleh perkembangan kemampuan 
intelektual saja, akan tetapi perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab itu, penilaian 
keberhasilan tidak hannya ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti tes, akan tetapi 
juga proses belajar melalui penilaian nyata.25
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Sebelum guru melaksanakan pembelajaran di kelas, terlebih dahulu harus 
menyusun rencana palaksanaan pembelajaran (RPP). RPP adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran 
di kelas. RPP berisi langkah-langkah pembalajaran yang akan dilaksanakan guru 
sesuai dengan topik atau materi yang akan dipelajari. Masnur Muslich 
mengemukakan bahwa rencana pembelajaran memuat komponen-komponen sebagai 
berikut: 1) Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Hasil 
Belajar. 2) Tujuan Pembelajaran. 3) Materi Pembelajaran. 4) Pendekatan dan Metode 
Pembelajaran. 5) Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran. 6) Alat dan Sumber 
Belajar. 7) Evaluasi Pembelajaran.
                                                          
24 Aqib, Zainal. Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 
(Bandung: YRama Widya)
25 Komara, Endang. 2009. Peran Pembelajaran CTL dalam Mengimplementasikan 
Pembelajaran Interaktif. Diambil dari http://dahli-ahmad.blogspot.com/2009/01/peran-pembelajaran-
ctl-dalam.html ( Diakses pada hari Rabu 16 Desember 2015).
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Dalam menyusun RPP terdapat beberapa langkah yang patut dilaksanakan 
adalah sebagai berkut:
1) Guru mengambil salah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan 
diterapkan dalam pembelajaran.
2) Menulis standar kompetensi, kompetens dasar yang terdapat dalam unit 
tersebut.
3) Menentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar.
4) Menentukan alokasi waktu yang diperlukan.
5) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan diberikan.
6) Menentukan materi pembelajaran yang akan diberikan.
7) Memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 
pembelajaran.
8) Menyusun langkah-langkah kegiatan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup.
9) Menyebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan secara konkrit dan 
untuk setiap bagian/pertemuan.
10) Menentukan teknik penelitian, bentuk dan contoh instrument penelitian.26
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir sebuah 
pembelajaran adalah meningkatkan mutu belajar peserta didik. Untuk memperoleh 
mutu belajar ini, semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran harus 
saling mendukung penerapan strategi pembelajaran yang akan ditetapkan. Dukungan 
ini semata-mata dilakukan dengan tujuan untuk membantu pendidikan dan peserta 
didik menciptakan pengajaran yang bermutu tinggi.
                                                          
26 Firdaus, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak di MI Patabakkang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makkassar, 2013.
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B. Hasil Belajar Akidah Akhlak
1. Pengertian Hasil Belajar
Mulyono Abdurrahman dalam bukunya berpendapat bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. 
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 
belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan instruksional, tujuan belajar ditetapkan lebih dahulu oleh guru. peserta didik
yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau tujuan-tujuan instruksional.27
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Mulyono Abdurrahman, penulis 
berpendapat bahwa hasil belajar merupakan hal yang ditekankan setelah melalui 
proses belajar. Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni “hasil” dan “belajar”. Dalam 
kamus lengkap bahasa Indonesia, Poerwadarminta mengemukakan bahwa hasil 
adalah sesuatu yang diperoleh setelah berusaha. 28 Sedangkan belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan dan 
menyesuaian diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.29
Dalam sebuah ayat menjelaskan perintah  untuk bertanya kepada orang yang 
berilmu, kegiatan bertanya ini merupakan salah satu bentuk belajar. Ayat yang 
menjelaskan hal tersebut dijelaskan dalam Surat An-Nahl ayat 43:
          
                                                          
27 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Cet.II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h.37-38.
28 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet.XVII; Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h.384.
29 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, (Cet.III; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h.82.
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Terjemahannya:
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui.30
Dalam ayat ini, kita diperintahkan untuk bertanya kepada orang yang lebih 
mengerti jika belum memahami materi. Dalam hal ini, jika peserta didik tidak 
mengerti dianjurkan untuk bertanya kepada guru.
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang digali, dipahami, dan 
dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, 
kerumitan, dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu. Perbedaan anatar kompetensi dan hasil belajar terdapat pada 
batasan dan patokan-patokan kinerja peserta didik yang dapat diukur. Indikator hasil 
belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap peserta didik dalam 
mencapai pembelajaran dan kinerja yang diharapkan. Apabila hasil belajar peserta 
didik telah direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, maka peserta didik 
tersebut telah mencapai suatu kompetensi.31
Pada tingkat yang amat umum sekali, hasil pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu : 
a. Keefektifan ( effectiveness)
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si 
belajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan keefektifan 
pembelajaran, yaitu (1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering 
tersebut dengan “tingkat kesalahan”, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih 
belajar, dan (4) tingkat retensi dari apa yang dipelajari.
                                                          
30 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.  h.  272




Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan ratio antara kefektifan dan 
jumlah waktu yang dipakai si belajar dan atau jumlah biaya pembelajaran yang 
digunakan.
c. Daya tarik (appeal)
Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan 
siswa untuk belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 32 Hasil belajar merupakan gambaran 
tentang apa yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar 
ini merefleksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan harus digambarkan secara 
jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu.33 Hasil belajar yang 
baik yang ditunjukkan oleh nilai ujian yang tinggi merupakan indikator dari proses 
mengajar yang baik pula. 34 Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan indikator berhasil atau tidaknya peserta didik dalam proses belajar. 
Indikator hasil belajar ini dapat dijadikan penilaian terhadap pembelajaran dan kinerja 
yang telah dilakukan peserta didik.
Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam berkomunikasi secara spesifik serta dapat dijadikan ukuran untuk 
menilai ketercapaian hasil pembelajaran. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
menggunakan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sudah mereka 
kembangkan selama pembelajaran dan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sudah 
                                                          
32 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1989), h. 22.
33 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 26. 
34 Baego Ishak dan Syamsuduha, Evaluasi Pendidikan, (Makassar: Universitas Islam Negeri 
Alauddin, 2010), h. 8-9. 
23
ditentukan. Apabila hasil belajar peserta didik telah direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak,  maka peserta didik tersebut telah mencapai suatu 
kompetensi.35
Benyamin Bloom secara garis besar membagi hasil belajar menjadi 3 ranah 
yaitu: 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris yaitu (a) gerakan 
refleksi, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perceptual, (d) 
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) 
gerakan ekspresif dan interpretatif.36
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Munadi dalam Rusman mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:
a. Faktor Internal
1) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. 
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 
motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.
                                                          
35 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. h. 27. 




Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial, lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban, dan lain-lain. Belajar ditengah hari yang memiliki ventilasi udara yang 
kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar dipagi hari 
yang udaranya masih segar dan diruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega.
2) Faktor Instrumental
Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.37
3. Pengertian Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah
Aqidah menurut bahasa, berasal dari kata bahasa Arab  ََﺪﻘَﻋ - ُِﺪﻘَْﻌﯾ - َﺪْﻘَﻋ ًو ًة ًةَﺪِْﯿﻘَﻋ artinya 
ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi trempat bagi hati dan hati 
nurani terikat kepadanya.38 Sedangkan aqidah menurut istilah adalah urusan-urusan 
yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat 
dalam lubuk jiwa yang tidak dapat digoncangkan oleh badai subhat (keragu-raguan). 
Sedangkan dalam definisi lain disebutkan bahwa aqidah adalah sesuatu yang 
mengharapkan hati membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya 
dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan aqidah adalah dasar-
dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari 
                                                          
37 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.124
38 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Cet 1, Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 
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ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan 
yang mengikat.
b. Pengertian Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu [ﻖﻠﺧ] jamaknya [قﻼﺧأ] yang artinya 
tingkah laku, perangai tabi’at, watak, moral atau budi pekerti. Kata “Khuluk” tersebut 
dikutip dari firman Allah dalam surah Al-Qalam: 4
       
Terjemahannya:
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.39
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak dapat diartikan budi pekerti, 
kelakuan. Jadi, akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan 
secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan spontan 
itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut akhlak yang baik atau 
akhlaqul karimah, atau akhlak mahmudah. Akan tetapi apabila tindakan spontan itu 
berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut akhlak tercela atau akhlakul 
madzmumah. Pada dasarnya akhlak mengajarkan bagaimana seseorang seharusnya 
berhubungan dengan Tuhan, sekaligus bagaimana seseorang harus berhubungan 
dengan sesama manusia. Nasaruddin Razak mengemukakan bahwa “Aqidah” ialah 
iman atau kepercayaan yang sumber asasinya adalah Alquran.40
Dasar dari aqidah akhlak yang pertama dan utama adalah Alquran dan hadis. 
Ketika ditanya tentang aqidah akhlak Nabi Muhammad SAW, Siti Aisyah berkata.” 
Dasar aqidah akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Al Qur’an.”
Islam mengajarkan agar umatnya melakukan perbuatan baik dan menjauhi 
perbuatan buruk. Ukuran baik dan buruk tersebut dikatakan dalam Al Qur’an. Karena 
                                                          
39 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.  h.  564
40 Nasaruddin Razak, Dienul Islam, (Cet IX Bandung: Al-Ma’arif, 1986). h. 119
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Al Qur’an merupakan firman Allah, maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap 
muslim. Sebagaimana telah digambarkan dalam QS Al-Maidah/5: 15-16.
                
             
  .  
                 
                 
Terjemahan:
Sesungguhnya telah datang kepadamu rasul kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan dan banyak pula yang 
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah 
dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan izin-Nya, dan menunjuki 
meraka ke jalan yang lurus.41
4. Tujuan Aqidah Akhlak
Aqidah akhlak harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap 
umat islam harus meyakini pokok-pokok kandungan aqidah akhlak tersebut. Dan  
adapun tujuan aqidah akhlak itu antara lain sebagai berikut :
1. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak lahir. Manusia adalah 
makhluk yang berketuhanan. Sejak dilahirkan manusia terdorong mengakui 
adanya Tuhan.
                                                          
41 Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka 
Alfatih, 2009), h. 110
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2. Aqidah akhlak bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia. 
Seseorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku terpuji, baik 
ketika berhubungan dengan Allah swt. dengan sesama manusia, makhluk lainnya 
serta dengan alam lingkungan. Oleh karena itu, perwujudan dari pribadi muslim 
yang luhur berupa tindakan nyata menjadi tujuan dalam aqidah akhlak.
3. Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan. Manusia diberi 
kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. Pendapat-
pendapat atau pikiran-pikiran yang semata-mata didasarkan atas akal manusia, 
kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akal pikiran 
perlu dibimbing oleh aqidah akhlak agar manusia terbebas atau terhindar dari 
kehidupan yang sesat.
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran berupaya mengubah peserta didik yang belum 
terdidik menjadi terdidik, peserta didik yang belum memiliki pengetahuan tentang 
sesuatu menjadi peserta didik yang memiliki pengetahuan. Demikian pula peserta 
didik yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan 
eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif menjadi peserta didik yang 
memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik. Pembelajaran yang efektif 
ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik, seseorang 
dikatakan telah mengalami proses pembelajaran apabila di dalam dirinya telah terjadi 
perubahan. Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif maka 
pembelajaran tersebut harus dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru dan tidak dapat 
dilakukan secara spontan.
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Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning adalah konsep 
belajar yang membantu guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan 
situasi dunia nyata peserta didik dan juga mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru adalah tenaga pendidik yang mengarahkan dan membimbing peserta 
didik agar dapat memahami materi ajar. Guru selain mengajar juga membimbing 
peserta didik menemukan ide-ide baru.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Hasil belajar dapat juga diartikan sebagai suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seorang peserta didik dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
Dengan proses belajar melalui penggunaan model pembelajaran Contextual 
Taching and Learning dapat memberi pengaruh terhadap hasil pembelajaran akidah 
akhlak menjadi lebih baik.













A. Jenis, Lokasi dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian Pre-
eksperimental Design. Jenis ini belum termasuk penelitian True-eksperimental 
Design atau eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar, yang 
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Design penelitian ini 
hanya menggunakan satu kelompok saja sebagai subjek penelitian yaitu kelompok 
eksperimen sehingga tidak membutuhkan kelompok control.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di MI Darul Istiqamah Kecamatan Tamalate 
Kelurahan Mangasa Makassar. Pemilihan lokasi ini karena keberadaan MI Darul 
Istiqamah Makassar dekat dengan tempat tinggal peneliti dan lokasinya yang strategis 
sehingga mudah terjangkau.
3. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu One-Group Pretest-
Posttest Design, yang merupakan salah satu bentuk desain dari Pre-Experimental 
Design. One-Group Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan 
pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain ini menggunakan 
pretest sebelum di beri perlakukan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 




x : Pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning
O1 : Nilai Pre-test 
O2 : Nilai Post-test.
42
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah penedekatan pendidikan. Di 
mana pendekatan penelitian adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu masalah yang berkaitan dengan 
fenomena yang ada dalam lingkungan pendidikan, peneitian tersebut bertujuan untuk 
menemukan hal baru, membuktikan suatu teori, atau membuat suatu perubahan baru 
dalam lingkungan pendidikan yang bertujuan unuk kemajuan pendidikan di 
Indonesia.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk lebih mudah dan terarahnya pelaksanaan penelitian ini maka peneliti 
terlebih dahulu menentukan populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.43 Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan.Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh objek yang menjadi 
target penelitian.44 Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang 
menjadi objek penelitian, tanpa tekecuali. Sugiono mengatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generaliasasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas 
                                                          
42 Sugiyono, Metode Penelitian Administratif,  (Cet. XVII: Bandung: Alfabeta, 2009), h. 111.
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h.115.
44Nursalam, Statistik untuk penelitian, (UIN Alauddin Press, Makassar, 2011), h. 10
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dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
kesimpulannya.45
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II di MI Darul 
Istiqamah Makassar tahun ajaran 2016-2017 yang berjumlah 10 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/dipilih dari suatu populasi.46
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu  maka peneliti dapat 
menggunakana sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).47
Menurut Arikunto apabila populasi dalam penelitian subyeknya kurang dari 
100 penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya lebih dari 
100 maka dapat di ambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.48
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat yang menjadi sampel dari penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah 
Makassar yang berjumlah 10 orang, sehingga teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.49
                                                          
45Sugiyono, Metode Penelitian Administratif, h. 90.
46Nursalam, Statistik untuk penelitian. h, 16
47 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 62
48 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 109.
49 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 118.
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D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari variabel penelitian, dilakukan dengan 
menggunakan tes dan dokumentasi terhadap sekolah MI Darul Istiqamah Makassar.
1. Tes
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan seseorang. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.50 Tes digunakan 
untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang 
disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. 51 Tes dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan yang memiliki respon/jawaban benar atau 
salah. Jawaban benar akan mendapat skor dan jawaban salah tidak mendapat skor. 
Dengan demikian, hasil pengukuran dengan menggunakan tes termasuk kategori data 
kuantitatif. 
Dalam bidang pendidikan, tes biasa digunakan untuk mengukur hasil belajar. 
Hasil belajar dapat diukur dengan berbagai macam jenis tes, yaitu tes tertulis, tes 
lisan, dan tes unjuk kerja. Berdasarkan bentuk jawabannya, tes hasil belajar terdiri 
atas objektif tes dan subjektif tes. Objektif tes itu sendiri terdiri dari tes dengan 
jawaban pilihan ganda, benar salah dan menjodohkan52. 
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimental Design, sehingga untuk 
mengetahui hasil belajar akidah akhlak peserta didik maka digunakan tes yaitu pre-
test dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengukur hasil belajar akidah akhlak 
peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
                                                          
50Suharsimin Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.150.
51 Sudaryono, Pengembangan Instrument Penelitian Pendidikan, (Cet. 1, Graha Ilmu, 
Yogyakarta, 2013), h. 63.
52  Endang Mulyatingsih, Metode Peneitian Terapan Bidang Pendidikan, (Cet. III; Bandung : 
Alfabeta, 2014), h. 25.
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Learning. Sedangkan post-test digunakan untuk mengukur hasil belajar akidah akhlak 
peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.53 Adapun 
dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengambil dokumen dalam 
bentuk gambar berupa foto-foto pada saat proses pembelajaran berlangsung.
E. Instrumen Penelitian
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, maka digunakan instrument 
penelitian. Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 54 Suatu instrument 
harus teruji validitas dan realibitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dari 
variabel.
Adapun instrument yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
kelas II MI Darul Istiqamah Makassar. Tes merupakan himpunan pertanyaan yang 
harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang 
dites. 55 Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban dan satu 
pilihan jawaban yang tepat dengan jumlah 10 soal, dengan menggunakan rumus S=R-
                                                          
53 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 329
54 Sudaryono, Pengembangan Instrument Penelitian Pendidikan, h. 30.
55 Sudaryono, Pengembangan Instrument Penelitian Pendidikan, h. 63
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(ௐ)(௡ିଵ).56 Tes hasil belajar ini dilakukan 2 kali yaitu pretest dan posttest. Pretest yaitu 
tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Postest yaitu tes yang 
diberikan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak
setelah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Dalam 
penelitian ini, tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Akidah Akhlak dengan menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap penguasaan materi 
yang diajarkan.
F. Validasi dan Reliabilitasi instrument
1. Validitas 
Validitas adalah alat yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah.57
Instrumen yang valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mengungkap data variabel yang diteliti secara 
lengkap. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpan dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Item 
yang dikatakan telah memilii validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan valid jika 
skor-skor pada butir item yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran 
arah dengan skor totalnya; atau dalam bahasa statistik: ada korelasi positif yang 
                                                          
56 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet Ke 3, Jakarta: Bumi Aksara, 
2013). h. 263
57 Suharsimi Ariunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 79
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signifikan antara skor item dengan skor totalnya. Skor total disini berkedudukan 
sebagai variabel terikat (dependent Variabel), sedangkan skor item berkedudukan 
sebagai variabel bebasnya (independent variabel).
Untuk menguji validitas instrumen penelitian digunakan korelasi product 
moment atau metode person, dengan rumus:
       rxy  = N ∑ XY – (  ∑X) ( ∑Y )
                     √ ( n∑X2 – (∑X)2 ) ( n∑Y 2 – (∑Y )2 )
Keterangan: 
rxy      =  korelasi antara variabel X dengan Y
N       =  sampel
∑ XY  = jumlah hasil skor X dengan skor Y
∑ X2   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
∑ Y2   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.58
Nilai ݎ௫௬	diinterpretasikan sebagai berikut:
                                                          
58 Suharsimi Ariunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 87
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Tabel 3.1 Kriteria validitas butir soal






validitas butir tes sangat tinggi
validitas butir tes tinggi
validitas butir tes sedang
validitas butir tes rendah
validitas butir tes sangat rendah59
Dalam penelitian ini, butir tes dikatakan valid jika mempunyai validitas 
cukup, tinggi, atau sangat tinggi, sedangkan untuk butir-butir tes yang memiliki 
validitas rendah dan sangat rendah dikategorikan tidak valid dan dikeluarkan.
2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila ditetapkan kepada subjek yang 
sama. Suatu instrument penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, 
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang komitmen dalam mengukur yang 
hendak diukur. Ini berarti semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka 
semakin yang kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil belajar suatu tes mempunyai 
hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. Realibilitas instrument tes objektif dapat 
dihitung dengan rumus K-R. 20 berikut:
R11= ቀ௡௡ିଵቁ(௦మషಂ೛೜ௌమ )
keterangan:
r11   = Realibilitas tes secara keseluruhan
p      =  Proporsi subjek yang menjawab benar butir soal ke i
q      =   Proporsi subjek yang menjawab salah butir ke I (q= 1-p)
                                                          
59 Sudaryono, Gaguk Margono, Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen Penelitian 
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 112
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∑pq =  jumlah hasil perkalian antara p dan q
n      =  Banyaknya item
S        = Standar deviasi dari tes (akar varians). 60
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan dua macam 
statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji t.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
Akidah Akhlak yang diperoleh peserta didik. Guna mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik, maka pengelompokan-
pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis deskriptif 
adalah sebagai berikut:


















̅ݔ= rata − rata
                                                          
60 Suharsimi Ariunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 115
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Fi = frekuensi ke-i
xi = Nilai tengah.
k = Banyaknya kelompok. 61
b) Menghitung persentase
P =  
௙
௡x 100%         
Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dicari persentasenya
n = jumlah sampel.62
c) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus:
sd =
∑ (௫೔	ି	௫̅	)మ೙೔సభ௡ିଵ                        
Keterangan:
sd = standar deviasi
x = tanda kelas interval
̅ݔ= rata-rata
n = jumlah populasi.63
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti 
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu dengan menggunakan skala likert.
                                                          
61 Muhammad Arif Tiro, Dasar- Dasar Statistika, h. 121. 
62 Anas Sudijono, Pengantar statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 43.
63Muhammad Arif Tiro, Dasar- Dasar Statistika, h. 169.
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Tingkat Penguasaan Materi 64
Tabel 3.2
2. Statistik Inferensial
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas.
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi=Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
K  = Banyaknya kelas.65
                                                          
64 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil belajar. http://www.google.com (8 
desember 2015)
65Suharsimi Arikunto. op.cit., h 290























Kriteria pengujian normal bila χ2hitung≤ χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari 
daftar χ2 dengan dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikansi    α = 0,05.
2. Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, 
peneliti juga melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian 
sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 
yang sama. Pengujian homogenitas dimaksudkan peneliti melakukan generalisasi 
untuk hasil penelitiannya.
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 




Kriteria pengujian adalah jika Fhitung   Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat dari distribusi F dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf  = 0.05 atau 
kriteria pengujian homogen dengan hasil olahan SPSS Versi 16 yaitu  jika sign 
maka data homogen dan jika sign  maka tidak homogennya.
3. Pengujian Hipotesis
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan, yang dilakukan uji-t pada taraf kepercayaan ∞ = 0,05. Pengujian hipotesis 
digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0  :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0 : µ1 = µ2 : Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar.
                                                          
66Sugiyono. op.cit., h. 76.
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H1 : µ1 ≠ µ2 : Ada pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah 
Makassar.
µ1 : rata- rata hasil belajar pre-test
µ2 : rata-rata hasil belajar post-test
Untuk pengujian hipotesis penelitian maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji-t dengan syarat kelompok data harus berdistribusi normal. 
Untuk keperluan ini digunakan teknik statistik t dengan rumus:
ݐ= ଵܺതത− ଶܺതതටݏଵଶଵ݊+ ݏଶଶଶ݊
Keterangan: 
X1 : rata-rata hasil post-test
X2 : rata-rata hasil pre-test
S1
2 : variansi post-test
S2
2 : variansi pre-test
n : jumlah sampel penelitian.67
                                                          
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h.
273
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika t hitung   t table  maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap 
hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah 
Makassar.
2) Jika t hitung  t table  maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang tidak berpengaruh  
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar.
Hasil penelitian akan dibandingkan  dengan cara melihat tingkat keberhasilan 
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui apakah model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh atau tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah 
Makassar berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
MI Darul Istiqamah Makassar dipilih menjadi lokasi penelitian merupakan 
Madrasah dibawah naungan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Cabang Makassar. 
Sebagai pendidikan formal, MI Darul Istiqamah menggunakan system pendidikan dan 
kurikulum yang ditetapkan oleh Kementerian Agama serta memadukan dengan 
kurikulum dan system pendidikan Pesantren Darul Istiqamah itu sendiri.
Keberadaannya di Makassar khususnya di Kecamatan Tamalate Kelurahan 
Mangasa guna menjawab tantangan zaman dan opini negative masyarakat bahwa 
Madrasah hanya mendalami ilmu-ilmu agama tetapi disamping ilmu agama yang 
menjadi arah pembinaannya juga tetap menjadikan ilmu-ilmu umum sebagai bekal 
menghadapi masa depan tidak terkecuali dalam mata pelajaran bahasa inggris.
1. Sejarah Singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Makassar
MI Darul Istiqamah tidak bisa terlepas dari nama besar Pesantren Darul 
Istiqamah oleh karena pesantren inilah yang menjadi paying berdirinya MI tersebut.
Sebagai seorang pendiri, KH. Ahmad Marzuki Hasan telah memiliki sejarah yang 
cukup panjang bersama Pesantren Darul Istiqamah. Dimulai dari pendirian pondok 
pesantren, pengembangan dan perluasan hingga kepada pembinaan kader-kader da’i 
yang istiqamah dan siap terjun ke masyarakat guna memperluas pesantren dan 
membina ummat melalui wadah ini.
Tahun 1969, KH. Ahmad Marzuki Hasan mengikuti musyawarah alim ulama 
se sulawesi-selatan yang diprakarsai oleh Panglima Kodam VII Siliwangi yang waktu 
itu dijabat oleh Brig. Jendral Andi Aziz Mustam. Musyawarah ini dihadiri lebih dari 
seratus orang ulama yang tesebar di sulawesi-selatan dan tenggara.
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Musyawarah ini menghasilkan sebuah kesepakatan atas anjuran panglima 
untuk kembali mendirikan sebuah lembaga pendidikan/pesantren yang bersifat 
tradisionil layaknya pesantren-pesantren sebelum masa perang yang dapat membekali 
santrinya dengan keterampilan agar dapat mandiri dan menyatu di masyarakat.
Atas dasar inilah KH. Ahmad Marzuki Hasan kemudian bertekad untuk 
secepatnya merespon serta merealisasikan hasil dari musyawarah tersebut dengan 
mendirikan sebuah pesantren yang menerapkan system sebagaimana yang diajukan 
oleh panglima Kodam VII.
Dalam mewujudkan cita-cita mulia ini, langkah pertama yang ditempuh oleh 
KH. Ahmad Marzuki adalah mencari lokasi strategis dan cocok untuk mendirikan 
pesantren. Dengan menggunakan sepeda dari Makassar ke Maros bersama tiga orang 
temannya beliau mencari lokasi yang cocok.
Akhirnya pilihan lokasi terletak di Dusun Maccopa Kecamatan Mandai 
Kabupaten Maros. Pilihan untuk mendirikan pesantren di Maros disamping karena 
jarak yang tidak terlalu jauh dari Makassar juga untuk mempermudah komunikasi dan 
koordinasi dengan Jendral Andi Aziz.
Pesantren Darul Istiqamah adalah merupakan lembaga pendidikan Islam dan 
da’wah Islamiyah yang konsen pada pembinaan umat, pembinaan pribadi, rumah 
tangga, dan masyarakat muslim.
Pesantren yang diawali dengan persiapan dan bentuk yang sangat sederhana 
sekali. Tanpa persiapan dana dan tenaga guru yang cukup, tanpa ada peresmian 
bahkan tidak ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai tidak 
menyurutkan semangat KH. Ahmad Marzuki Hasan untuk membina ummat melalui 
wadah ini.
Seiring berjalannya waktu, perkembangan pendidikan dalam pesantren yang 
sebelumnya belum menggunakan system layaknya lembaga-lembaga pendidikan 
lainya akhirnya mulai nampak, hal ini dibuktikan dengan dibentuknya system 
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pengelompokan tingkat pendidikan yang terdiri dari tingkat ibtida’iyah, tingkat 
Tsanawiyah dan tingkat ‘aliyah. Selain kelas penghafalan Al-Qur’an yang menjadi 
cirri, corak dan inti pengajaran pesantren.
KH. Ahmad Marzuki sebagai seorang pendiri sekaligus pendidik dan pembina 
terjun langsung mengajar santri disetiap waktu dan tingkatan. Santri yang telah 
melewati proses belajar hingga tamat pada tingkat Takhassus (setingkat perguruan 
tinggi), setelah mendapatkan ijazah ada yang memilih untuk menetap di pesantren 
menjadi seorang pembina adapula yang memilih untuk kembali ke kampung 
halamannya.
Tahun 1978, melihat perkembangan yang cukup pesat mulai dari aspek 
pendidikan, jumlah santri bahkan perluasan lokasi, atas permintaan masyarakat dan 
juga niat dari KH. Ahmad Marzuki untuk memperluas jaringan da’wah istiqamah di 
berbagai pelosok dalam rangka pembinaan ummat, maka beliau mulai 
mengembangkan pesantren ke luar dengan mendirikan cabang.
Hingga kini cabang Pesantren Darul Istiqamah berjumlah lebih dari 37 cabang 
yang sebahagiannya didirikan langsung oleh KH. Ahmad Marzuki Hasan. Salah Satu 
Cabang pesantren yang didirikan langsung oleh beliau adalah Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar pada tahun 1998 dan pada tahun 2000 kepemimpinan pesantren 
diamanahkan kepada putranya Rahmatullah Marzuki yang kala itu selesai 
mengenyam pendidikan di Pesantren Persatuan Islam (Persis) Bangil Pasuruan.
Pesantren Darul Istiqamah sebelumnya (sebelum tahun 1998) adalah lembaga 
yang bergerak dibidang social (Panti Asuhan) saja, namun dengan berjalannya waktu 
maka pengembangan dilakukan dan diresmikanlah sebagai salah satu cabang 
Pesantren Darul Istiqamah.
Meskipun proses pendidikan dan pembinaan sudah berjalan, namun belum 
menjadi system pendidikan formal dan terdaftar. Sehingga di tahun 2002 barulah 
secara resmi MI Darul Istiqamah terdaftar di Kementerian Agama (dahulu 
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Departemen Agama) yang saat itu salah satu perintis sekaligus sebagai kepala sekolah 
pertama bernama Kahar Nassa’.
Empat tahun menyusun system pendidikan baku berikut kelengkapan 
administrasi, Kahar Nassa’ kemudian digantikan oleh Dra. Istiqamah Rahim selaku 
kepala sekolah yang kedua. Dra.Istiqamah Rahim melanjutkan estafet manajemen
administrasi dan system baku yang telah disusun oleh kepala sekolah sebelumnya 
hingga pada tahun 2007 untuk pertama kali MI Darul Istiqamah di akreditasi oleh 
Badan Akreditasi Nasional (BAN).
Pada masa-masa itu (fase kedua kepala sekolah), siswa-siswi masih 
mengenyam pendidikan dengan fasilitas sederhana namun tetap memiliki semangat 
belajar yang tinggi. Pada tahun 2009 Pimpinan Pesantren Darul Istiqamah melakukan 
pergantian Kepala Sekolah untuk ketiga kalinya. Saat itu diamanahkan kepada 
saudara Fathullah Marzuki hinga sekarang.
Untuk lebih jelasnya maka diklasifikasi berdasarkan masa bakti:
a. Drs. Kahar Nassa : 2002-2004
b. Dra. Istiqamah Rahim : 2004-2009
c. Fathullah Marzuki,S.Th.I : 2009-Sekarang
2. Sistem Pendidikan & Kurikulum
Pada dasarnya system pendidikan serta kurikulum yang diterapkan di MI
Darul Istiqamah Makassar mengacu pada system pendidikan nasional berdasarkan 
kurikulum Kementerian Agama. Namun dikarenakan MI ini dipayungi oleh lembaga 
kepesantrenan maka diluar jam formal pendidikan Pesantren Darul Istiqamah 
memberikan pembinaan kepesantrenan guna mengasah bakat, minat dan keterampilan 
siswa-siswi dalam berbagai aspek, mulai dari aspek ilmu pengetahuan, seni beladiri, 
kepramukaan, wirausaha, public speaking dan lain sebagainya.
Dengan demikian, system pendidikan kolaboratif ini (antara kurikulum 
Kementerian Agama dan kurikulum pesantren) diharapkan mampu menjadi jawaban 
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atas berbagai keraguan masyarakat bahwa Madrasah hanya memiliki bakat tertentu 
dan terbatas.
3. Visi dan Misi sekolah
a. Visi sekolah
Mantap aqidah, berakhlaqul karimah, pelopor/pengembang syiar Islam, 
konsisten terhadap prinsip dasar (Al-Qur’an dan As sunnah).
b. Misi sekolah
1) Membentuk siswa/alumni yang mampu di bidang agama dengan tidak 
mengabaikan ilmu umum.
2) Memberi landasan moral terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK).
3) Mengartikulasikan islam secara profesional dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat.
4. Keadaan Peserta didik Kelas II MI Darul Istiqamah Makassar
Untuk mengetahuai keadaan peserta didik kelas II madrasah ibtidaiyah darul 
istiqamah Makassar tahun ajaran 2016-2017 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1.






3 Nurul As Junia P
4 Bilqis Asila P
5 Zahra P
6 Muhammad Heri L
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             Sumber: Kantor MI Darul Istiqamah Makassar (Ruang Guru)
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Tabel 4.2.





1 Ruang Kelas 6
2 Ruang Kepala Madrasah 1
3 Ruang Guru 2
4 Ruang Tata Usaha 1
5 Masjid 1
9 Ruang UKS 1
12 Ruang Toilet Guru 2
13 Ruang Toilet Siswa 2
Sumber Penerangan PLN
                    Sumber: Kantor MI Darul Istiqamah Makassar (Ruang Guru)
7 Khairul L
8 Jalaluddin L
9 Akbar Saputra  L
10 Salsa Sakinah P
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B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan 
untuk rumusan masalah 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut ini hasil penelitian 
yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian.
1. Deskripsi hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar sebelum menggunakan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Darul Istiqamah 
Makassar yang dimulai sejak tanggal 15 Oktober sampai dengan 5 November 2016. 
Penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes dan memperoleh data hasil 
belajar berupa nilai peserta didik kelas kelas II MI Darul Istiqamah Makassar.
Tabel 4.3.
Data hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah 






1 Ramadhani  60
2 Rezki  40
3 Nurul As Junia  40
4 Bilqis Asila  30
5 Zahra  40
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6 Muhammad Heri  50
7 Khairul  60
8 Jalaluddin  60
9 Akbar Saputra   50
10 Salsa Sakinah  50
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik sebelum 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teachig and Learnig di kelas II MI 
Darul Istiqamah Makassar yang telah diolah dengan SPSS Versi 16, didapatkan hasil 
sebagai berikut:
Tabel 4.4.
Statistik skor hasil belajar siswa tanpa menggunakan pembelajaran model 









Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa:
Pretest Kelas Eksperimen 
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Skor maksimum yang diperoleh sebelum penggunaan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learninng pada kelas II MI Darul Istiqamah Makassar 
adalah 60 sedangkan skor terendah adalah 30, skor rata-rata yang diperoleh adalah 
48,00.
Jika hasil belajar peserta didik dikelaskan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 
dilakukan pretest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut:
Tabel 4.5.
Frekuensi Hasil Belajar siswa dengan sebelum menggunakan model 
pemebelajaran Contextual Teaching and Learning
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori
1 0 – 34 1 10,00 Sangat rendah
2 35 – 54 6 60,00 Rendah
3 55 – 64 3 30,00 Sedang
4 65 – 84 0 00,00 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 10 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar akidah akhlak 
peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah Makassar menunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang berada pada kategori “tinggi sekali” sebanyak 0 orang (0%), berada pada 
kategori “tinggi” sebanyak 0 orang (0,00%), berada pada kategori “sedang” sebanyak 
3 orang (30,00%), berada pada kategori “rendah” sebanyak 6 orang (60,00%), dan 
yang berada pada kategori “rendah sekali” sebanyak 1 orang (10,00%). Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning tergolong rendah.
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Berdasarkan tabel di atas, nilai hasil belajar sebelum Menggunakan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut:
Gambar.4.1.
Hasil Belajar Akidah Akhlak sebelum Menggunakan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada peserta didik 
kelas II MI Darul Istiqamah Makassar
2. Deskripsi hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di MI Darul Istiqamah Makassar 
yang dimulai sejak tanggal 15 Oktober sampai dengan 5 November 2016, penulis 
dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan memperoleh hasil  belajar 













Data hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah 
Makassar dengan menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning sebagai berikut:
Tabel 4.6.
Data hasil belajar peserta didik dengan menerapkan Model Pembelajaran 






1 Ramadhani  80
2 Rezki  70
3 Nurul As Junia  80
4 Bilqis Asila  90
5 Zahra  70
6 Muhammad Heri  70
7 Khairul  70
8 Jalaluddin  50
9 Akbar Saputra   60
10 Salsa Sakinah  80
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik setelah meggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning di kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar yang telah diolah dengan SPSS Versi 16, didapatkan hasil belajar 
peserta didik sebagai berikut:
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Tabel 4.7.
Statistik skor hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 









Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa:
Posttest Kelas Eksperimen 
Skor maksimum yang diperoleh setelah penggunaan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada kelas II adalah 90, sedangkan skor terendah 
adalah 50, skor rata-rata yang diperoleh adalah 72,00.
Jika hasil belajar peserta didik dikelaskan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 
dilakukan posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut
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Tabel 4.8.
Frekuensi Hasil Belajar siswa dengan menggunakan Model 
pembelajaran Contextual Teachig and Learning
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori
1 0 – 34 0 0,00 Sangat rendah
2 35 – 54 1 10,00 Rendah
3 55 – 64 1 10,00 Sedang
4 65 – 84 7 70,00 Tinggi
5 85 – 100 1 10,00 Sangat tinggi
Jumlah 10 100
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada 
pada kategori “tinggi sekali” sebanyak 1 orang (10,00%), berada pada kategori 
“tinggi” sebanyak 7 orang (70,00%), berada pada kategori “cukup” sebanyak 1 orang 
(10,00%) dan yang berada pada kategori “rendah” sebanyak 1 orang (10,00%). Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajarn Contextual Teaching and Learning tergolong 
tinggi.
Berdasarkan tabel di atas, nilai hasil belajar dengan menggunakan Model 




Hasil Belajar Akidah Akhlak setelah  Menggunakan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada peserta didik kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar
3. Efektifitas penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning Peserta Didik Kelas II MI Darul Istiqamah Makassar
Bagian ketiga ini adalah rumusan masalah terakhir, dimana pada bagian ini 
akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Pada analisis ini ada 
3 tahap untuk mengetahui apakah model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning berpengaruh terhadap hasil belajar aqidah akhlak peserta didik. Tahap yang 
dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, dan pengujian hipotesis dengan 
t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 16. Berikut 














Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil belajar posttest . Kriteria 
normalitas yaitu normal jika Sig >α = 0,05 dan tidak normal Sig <α = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 16, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.9.
Uji Normalitas
Dari tabel diatas setelah mengguaan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning yang diterapkan pada kelas II MI Darul Istiqamah Makassar diperoleh 
data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,665 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa data skor hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II Darul Istiqamah 
Makassar berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C.
2. Uji homogenitas
Pada pengujian homogenitas hanya dilakukan pada posttest, ini dikarenakan 
hanya ingin mengetahui pengaruh yang signifikan setelah penarapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Taraf signifikansi yang ditetapkan 
sebelumnya adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 16,
diperoleh data sebagai berikut
Hasil Uji Normalitas
Kriteria normalitas yaitu normal jika Sig >α 
= 0,05 dan tidak normal Sig <α = 0,05.





Dari tabel diatas, diperoleh nilai sign = 0,360 dengan demikian  data hasil  
posttest  pada kelas II MI Darul Istiqamah Makassar homogen karena nilai sign lebih 
besar  dari nilai α (0,360 > 0,05). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16  
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik  
sebelum menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik pada setelah 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Maka 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
H0  :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0 : µ1 = µ2 : Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul 
Istiqamah Makassar.
Hasil Uji Homogenitas
Taraf signifikansi yang ditetapkan 
sebelumnya adalah α = 0,05.
Nilai α (0,360 > 0,05)
Homogen .
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H1 : µ1 ≠ µ2 : Ada pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah 
Makassar.
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan SPSS versi 16 maka diperoleh sign = 0,000 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena sign < α atau (0,000 < 0,05) 
dan dapat juga dilihat dari nilai t-test. Karena t hitung 20,055 > t table 2,308 maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
Tabel 4.11.
Uji Hipotesis
Setelah diperoleh ݐ௢		ୀ	20,055 dan ݐ௢	வ	ttabel ( 20,055 > 2,308) maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian  terdapat pengaruh 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar akidah 
akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah Makassar. 
Hasil Uji Hipotesis
H0 ditolak dan H1 diterima karena sign < α 
atau (0,000 < 0,05).
Nilai t-test :  t hitung 20,055 > t table 2,308 maka 




Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu hasil belajar pesert 
didik pada mata pelajaran akidah akhlak sebelum diberikan perlakuan dan posttest
setelah diberikan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
Gambar 4.3.
Diagram Batang Perbandingan Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest Peserta 
didik Kelas II MI Darul Istiqamah Makassar
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 
pretest sebelum diberikan perlakuan yaitu 48,00. Pada diagram di atas juga dapat 
dilihat bahwa rata-rata nilai posttest setelah diberikannya perlakuan berupa 
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning posttest
yaitu 72,00. Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan rata-











Teaching and Learning dan setelah menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning berbeda. Hasil yang diharapkan setelah 
posttest ini telah tercapai yaitu terjadi perbedaan meskipun tidak signifikan atau 
kemampuan rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah 
akhlak tidak sama. Kesimpulan dari analisis deskriptif ini akan dibahas lebih 
lanjut pada hasil uji hipotesisi dibawah.
Pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis 
bahwa ݐ௢		ୀ	20,055 dan ݐ௢	வ	ttabel ( 20,055 > 2,308) maka Ho ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh, dalam artian bahwa 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah Makassar. Hal ini 
ditunjukkan dari rata-rata posttest lebih tinggi dibanding pretest (72,00 > 48,00). 







Berdasarkan uraian dan pembahasan tersebut, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran aqidah akhlak kelas II MI 
Darul Istiqamah Makassar sebelum menggunakan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning memperoleh nilai rata - rata sebesar 48,00.
2. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran akidah akhlak Kelas II MI 
Darul Istiqamah Makassar setelah menggunakan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning memperoleh nilai rata-rata  sebesar 72,00.
3. Terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching 
And Learning terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran akidah 
akhlak di Kelas II MI Darul Istiqamah Makassar. Hal ini dibuktikan dengan 
melihat nilai peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning masih pada kategori rendah, dengan nilai rata-rata 
sebesar 48,00 dengan standar deviasi 10,32 dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning terjadi peningkatan yang 
sangat signifikan kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 72,00
dengan standar deviasi 11,35. 
Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan uji statistik t (uji t) 
maka didapat t hitung 20,055 > t table 2,308 ini berarti hipotesis dari penelitian 
terbukti, H0 ditolak H1 diterima. Jadi model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning terbukti dapat berpengruh terhadap hasil belajar 
Akidah Akhlak peserta didik kelas II MI Darul Istiqamah Makassar.
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B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran akidah 
akhlak agar lebih pintar memilih model pembelajaran dan jangan hanya 
menggunakan satu jenis model dalam proses belajar mengajar agar peserta 
didik tidak merasa jenuh dan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik terhadap mata pelajaran akidah akhlak yang diajarkan.
2. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menggunakan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning sebagai bahan 
penelitian, diharapkan melakukan perencanaan yang baik terlebih dahulu 
terhadap tahap-tahap pelaksanaan tugas yang akan dilaksanakan pseserta 
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A2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MI Darul Istiqamah Makassar
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak 
Kelas/Semester : II / 1
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi
2.  Membiasakan akhlak terpuji
B. Komepetensi Dasar
2.1 Membiasakan berakhlak baik ketika berpakaian, makan-minum dan 
bersin dalam kehidupan sehari-hari
C. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat mengetahui tentang adab ketika berpakaian
2. Siswa dapat mengetahui tentang adab ketika makan-minum 
3. Siswa dapat mengetahui tentang adab ketika bersin 
D. Materi Pembelajaran
1. Adab ketika berpakaian
2. Adab ketika makan-minum
3. Adab ketika bersin
E. Metode Pembelajaran
1. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan 
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.





No Uraian Kegiatan Waktu
1
Kegiatan awal : 
Apersepsi : 
Memberikan pertanyaan seputar akhlak terpuji
Motivasi :




 Siswa membaca literatur tentang akhlak 
terpuji (fase eksplorasi)
 Bertanya jawab tentang akhlak terpuji, (fase 
eksplorasi)
 Siswa diminta berdiskusi :  menyebutkan 
akhlak terpuji (fase elaborasi)
 Siswa memaparkan hasil diskusinya (fase 
elaborasi)





 Tanya jawab tentang akhlak terpuji
 Guru memberikan tugas untuk menghafal 
salah satu surat pendek sebagai pengamalan 
10 menit
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G. Sumber belajar dan media pembelajaran :
1. Buku paket 
2. Perilaku teman
3. Pemodelan 











1. Adab ketika berpakaian
2. Do’a ketika akan berpakaian
3. Do’a ketika melepas pakaian
4. Adab ketika makan-minum
5. Do’a ketika akan makan-minum
6. Do’a ketika selesai makan-minum
7. Adab ketika bersin





1. Sebutkan adab 
ketika 
berpakaian
2. Sebutkan adab 
ketika makan-
minum
3. Sebutkan adab 
ketika bersin
Makassar,      Februari 2017
Mengetahui Kepala Sekolah Guru Bidang Studi`
_______________________         ____________________
NIP:         NIP:
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Satuan Pendidikan : MI Darul Istiqamah Makassar
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak
Kelas / Semester : II / I
IDENTITAS
Nama  : …………………..
Kelas   : ………….............
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang 
benar
1. Sebelum makan hendaklah mencuci …
a. Kaki     c. Mulut
b. Tangan                        d. Muka
2. Ketika makan sebaiknya menggunakan tangan …
a. Kiri                         c. Kedua-duanya
b. Kanan                  d. Orang lain
3. Salah satu adab ketika makan adalah makan dengan….
a. Tergesa-gesa c. Bermain 
b. Berdiri                                d. Perlahan-lahan
4. Makan dan minum sebaiknya sambil …
a. Duduk                      c. Berjalan
b. Berdiri                d. Bermain
5. Pakailah pakaian yang menutupi …
a. Muka                    c. Aurat
b. Tangan                 d. Kaki
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6. Mengganti pakaian sebaiknya ditempat …
a. Terbuka                   c. Ramai 
b. Tertutup                d. Sepi
7. Laki-laki dilarang menggunakan pakaian …
a. Ayahnya                    c. Pamannya 
b. Perempuan                         d. Kakaknya
8. Segera palingkan muka ketika kita akan …
a. Tidur                                   c.  Duduk
b. Makan                                 d.  Bersin
9. Ketika bersin mulut sebaiknya …
a. Ditutup                     c. Diobati 
b. Dibersihkan                        d. Dilap
10. Ketika kita bersin, hendaknya membaca…
a. Bismillah                               c.  Al-Hamdulillah





Satuan Pendidikan : MI Darul Istiqamah Makassar
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak
Kelas / Semester : II / I
IDENTITAS
Nama  : …………………..
Kelas   : ………….............
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang 
benar
1. Sebelum makan hendaklah mencuci …
c. Kaki     c. Mulut
d. Tangan                        d. Muka
2. Ketika makan sebaiknya menggunakan tangan …
c. Kiri                         c. Kedua-duanya
d. Kanan                  d. Orang lain
3. Salah satu adab ketika makan adalah makan dengan….
c. Tergesa-gesa c. Bermain 
d. Berdiri                                d. Perlahan-lahan
4. Makan dan minum sebaiknya sambil …
c. Duduk                      c. Berjalan
d. Berdiri                d. Bermain
5. Pakailah pakaian yang menutupi …
c. Muka                    c. Aurat
d. Tangan                 d. Kaki
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6. Mengganti pakaian sebaiknya ditempat …
c. Terbuka                   c. Ramai 
d. Tertutup                d. Sepi
7. Laki-laki dilarang menggunakan pakaian …
c. Ayahnya                    c. Pamannya 
d. Perempuan                         d. Kakaknya
8. Segera palingkan muka ketika kita akan …
c. Tidur                                   c.  Duduk
d. Makan                                 d.  Bersin
9. Ketika bersin mulut sebaiknya …
c. Ditutup                     c. Diobati 
d. Dibersihkan                        d. Dilap
10. Ketika kita bersin, hendaknya membaca…
c. Bismillah                               c.  Al-Hamdulillah
d. Astagfirullah                         d. Subhanallah
Selamat Bekerja
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1 2 3 4
1 Ramadhani
    P
   R
   E
          T
   E
   S   T
√ √
     P
   O
   S           T
   E
   S   T
2 Rezki √ √
3 Nurul As Junia √ √
4 Bilqis Asila - √
5 Zahra √ √
6 Muhammad Heri √ √
7 Khairul √ √
8 Jalaluddin √ √
9 Akbar Saputra  √ √
10 Salsa Sakinah √ √
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1. Data Hasil Belajar Siswa
2. Hasil Analisis Deskriptif
3. Uji Normalitas
4. Uji Homogenitas
5. Uji Hipotesis 
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C1. Data Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak
HASIL BELAJAR KELAS II MI
No NAMA
NILAI
PRE TEST POS TEST
1 Ramadhani 60 80
2 Rezki 40 70
3 Nurul As Junia 40 80
4 Bilqis Asila 30 90
5 Zahra 40 70
6 Muhammad Heri 50 70
7 Khairul 60 70
8 Jalaluddin 60 50
9 Akbar Saputra 50 60
10 Salsa Sakinah 50 80
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N Mean Std. Deviation Std. Error
95% Confidence Interval for 
Mean
Minimum MaximumLower Bound Upper Bound
30 1 90.0000 . . . . 90.00 90.00
40 3 73.3333 5.77350 3.33333 58.9912 87.6755 70.00 80.00
50 3 70.0000 10.00000 5.77350 45.1586 94.8414 60.00 80.00
60 3 66.6667 15.27525 8.81917 28.7208 104.6125 50.00 80.00
Total 10 72.0000 11.35292 3.59011 63.8786 80.1214 50.00 90.00
Descriptive Statistics
Postest
N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
Pretest 10 30.00 60.00 48.0000 10.32796




















Kolmogorov-Smirnov Z .571 .728
Asymp. Sig. (2-tailed) .900 .665





Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.




Squares Df Mean Square F Sig.
Between 
Groups
485.000 4 121.250 1.276 .390
Within Groups 475.000 5 95.000
Total 960.000 9
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C5. UJI HIPOTESIS (Uji-t)
(SPSS Versi 16)
One-Sample Test






95% Confidence Interval of 
the Difference
Lower Upper
pretest 14.697 9 .000 48.00000 40.6118 55.3882







pretest 10 48.0000 10.32796 3.26599
posttest 10 72.0000 11.35292 3.59011
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1. Dokumentasi
2. Persuratan
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D1. DOKUMENTASI
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